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Sebagai praktisi yang selama ini bergelut di bidang jasa konstruksi, terobsesi agar 
perkembangan jasa konstruksi di masa datang lebih baik lagi, oleh karenanya di dalam 
penyusunan tesis ini tentunya lebih mewarnai pembahasannya. Penulis ingin menyampaikan isu 
dan paradigma dalam penelitian tesis ini adalah tentang penyelenggaraan pekerjaan konstruksi 
yang begitu dinamis, beragam dan kompleks permasalahannya, sehingga sering terjadi “mal-
praktek” dalam penyelesaian kasus pekerjaan konstruksi. Tesis ini hendak membahas tentang 
“Penilaian Penilai Ahli Konstruksi dalam menilai Kegagalan Bangunan Pekerjaan Konstruksi” 
yang selama ini belum didudukkan penyelesaiannya secara proporsional sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan, walaupun undang-undang yang mengatur tentang kegagalan 
bangunan telah ditetapkan sejak tahun 1999. 
 
Selanjutnya, dalam tesis ini akan mengulas penilaian pekerjaan konstruksi oleh Penilai 
Ahli Konstruksi dengan harapan agar masyarakat umum dan para pihak yang terkait dalam 
penyelenggaraan pekerjaan konstruksi, juga masyarakat luas dapat memahami bagaimana 
menyelesaikan permasalahan dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi yang benar dan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan. Dalam tesis ini, penulisan yang merupakan 
penelitian hukum terdiri dari lima bab yang secara garis besar dapat diuraikan di bawah ini. 
 
Pertama-tama Bab I menguraikan latar belakang dengan mengemukakan alasan yang 
mendasari dimulainya penulisan tesis ini disertai dengan kerangka teori dan metodologi 
penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Sedangkan pada Bab II akan menelaah 
dalam penyelenggaraan Pekerjaan Konstruksi yang membutuhkan Ahli Konstruksi, dimana Ahli 
Konstruksi sebagai profesi, dikaitkan dengan pembahasan konsep konsep Penilai Ahli 
Konstruksi dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi dan Justifikasi Pengakuan Eksistensi 
Penilai Ahli Konstruksi.  
Pada Bab III akan mengkaji tugas pokok dan fungsi Penilai Ahli Konstruksi dalam menilai 
Kegagalan Pekerjaan Konstruksi yang meliputi bahasan tentang Pekerjaan Konstruksi 
keterkaitannya dengan Kegagalan Bangunan Pekerjaan Konstruksi dan tugas dan fungsi Penilai 
Ahli Konstruksi dalam melakukan penilaian kegagalan bangunan pekerjaan konstruksi serta 
aspek-aspek hukum penilaian kegagalan bangunan dan kegagalan pekerjaan konstruksi oleh 
Penilai Ahli Konstruksi. 
 
Selanjutnya pada Bab IV mengkaji kedudukan hukum penilaian pekerjaan konstruksi 
oleh Penilai Ahli Konstruksi, dalam pelaksanaannya terkait dengan proses yudisial yang meliputi 
proses hukum acara pidana dan proses hukum acara perdata serta proses non yudisial. Dalam 
Bab ini, dibahas juga penilaian pekerjaan konstruksi oleh Penilai Ahli Konstruksi sebagai 
hukum, mengingat Penilai Ahli Konstruksi sebagai profesi dan ahli yang memiliki keahlian 
khusus serta mempunyai pengetahuan yang luas di bidang pekerjaan konstruksi. Guna 
memberikan gambaran dan pemahaman sejauh mana eksistensi dalam praktek penilaian 
pekerjaan konstruksi oleh Penilai Ahli Konstruksi dibahas pula penelitian hasil beberapa putusan 
pengadilan dan Mahkamah Agung RI dalam bentuk anotasi. 
 
Akhirnya, pada Bab V penulis menarik kesimpulan berupa intisari dari pembahasan Bab 
II, Bab III, Bab IV yang menjadi pernyataan pengunci dari penelitian tesis ini dan sekaligus 
mengusulkan beberapa saran terhadap peran Penilai Ahli Konstruksi dalam menangani 
permasalahan dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi.  
 
Penulis memahami dan menyadari, dari pengalaman dan pengamatan yang Penulis miliki 
ternyata belumlah merupakan jaminan atas kesempurnaan penulisan tesis ini.  Sebaliknya, 
nampak berbagai kekurangan dan keterbatasan kemampuan serta pengetahuan dalam 
penulisannya, yang sudah barang tentu tidak selaras dengan niat awal yang ingin menyajikan 
tulisan yang berkualitas. 
Berharap kiranya, semua kekurangan dan keterbatasan menjadi kelebihan, namun apapun 
kualitasnya tulisan ini merupakan karya maksimal yang dapat penulis sajikan. Masukan dan 
saran senantiasa Penulis harapkan guna penyempurnaan, teriring semoga tesis ini bermanfaat 
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Tesis ini hendak mengkaji tentang penilaian terjadinya kegagalan bangunan pekerjaan 
konstruksi berdasarkan UU No. 18 Tahun 1999 sebagaimana telah dirubah dengan UU No. 2 
Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, yang selama ini, dalam prakteknya belum dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku, yaitu dengan melibatkan Penilai 
Ahli Konstruksi.  
Selama ini, penyelesaian kasus kegagalan bangunan pekerjaan konstruksi atau 
permasalahan dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi tidak melibatkan Penilai Ahli 
Konstruksi, melainkan dilakukan oleh “ahli yang bukan” Penilai Ahli Konstruksi, sehingga 
hasilnya tidak valid dan tidak dapat dipertanggung jawabkan serta merugikan pihak lain. 
Terbukti dengan adanya kasus dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi yang tidak 
melibatkan Penilai Ahli Konstruksi sesuai peraturan perundangan yang menunjukkan terjadinya 
“mal-praktek” dalam penilaiannya dan merugikan pihak lain. 
Penilai Ahli Konstruksi dalam melaksanakan kegiatannya, dilandasi dengan kepemilikan 
sertfikat keahlian di bidang jasa konstruksi, memiliki keahlian khusus dan mempunyai 
pengetahuan serta pengalaman profesi di bidang konstruksi, disamping itu bekerja secara 
professional, netral dan tidak memihak, sehingga produknya legitimate dan dapat dipertanggung 
jawabkan secara hukum.   
Kata kunci: kegagalan bangunan pekerjaan konstruksi, penilai ahli konstruksi, professional 
dan legitimate. 
 
 
